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ABSTRAK

Dispepsia merupakan kumpulan gejala atau rasa tidak nyaman yang lokalisasinya di regio epigastrium
dan sisi-sisinya. Gejalanya dapat berupa nyeri epigastrium dan rasa terbakar, perut terasa penuh setelah
makan, mudah merasa kekenyangan, distensi dari bagian epigastrium, mual, dan muntah. Klasifikasi
dispepsia dibagi menjadi dua, yaitu organik (struktural) dan fungsional (non-organik). Dispepsia non-
organik (fungsional) tidak ditemukan abnormalitas atau kelainan pada pemeriksaan fisik dan
pemeriksaan endoskopi. Prevalensi kejadian sindrom dispepsia fungsional di dunia mencapai 21% dari
total populasi seluruh dunia dengan insidensi 1-5% per tahun. Faktor risiko epidemiologi yang relevan
terhadap dispepsia fungsional telah diidentifikasi dan terdiri atas beberapa hal, yaitu usia, jenis
kelamin, infeksi Helicobacter pylori, dan faktor diet atau pola makan, serta faktor psikologis berupa
stres atau kecemasan. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecemasan dengan kejadian
dispepsia fungsional. Literature review dengan menggunakan jurnal nasional maupun internasional.
Penulisan artikel studi literasi ini berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari sumber NCBI,
PubMed, Elsevier, Google Scholar, dan Depkes RI. Jurnal yang digunakan sebagai sumber adalah
jurnal dengan batas waktu 11 tahun ke belakang, dari rentang 2009-2020. Kata kunci yang digunakan
adalah “kecemasan” dan “dispepsia fungsional”. Dari kriteria tersebut didapatkan 3447 jurnal dan 26
jurnala dipakai untuk dianalisis menggunakan systemic literture review. Hasil yang didapatkan adalah
ditemukannya hubungan yang bermakna antara kecemasan dengan sindrom dispepsia fungsional dan
derajat keparahannya, namun hubungan depresi dengan sindrom dispepsia fungsional masih
kontroversial. Kesimpulannya terdapat hubungan antara kecemasan dengan kejadian dispepsia
fungsional, namun diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kecemasan pada dispepsia.

Kata kunci: dispepsia fungsional; kecemasan

ANXIETY AND FUNCTIONAL DYSPEPSIA

ABSTRACT
Dyspepsia is a syndrome or discomfort which is localized in the epigastric region and its sides. The
symptoms including epigastric pain and burning, a full stomach after eating, easy feeling of fullness,
distension of the epigastric region, nausea, and vomiting. The classification of dyspepsia is divided into
two, the organic dyspepsia (structural) and functional dyspepsia (non-organic). Non-organic
(functional) dyspepsia there is no abnormality on physical examination and endoscopic examination.
The prevalence of functional dyspepsia syndrome in the world reaches 21% of the total population
worldwide with an incidence of 1-5% per year. Epidemiological risk factors that are relevant to
functional dyspepsia have been identified and consist of several things, age, sex, Helicobacter pylori
infection, and dietary factors, also psychological factors (stress or anxiety). The aim of this article is
to find out the association between anxiety and the incidence of functional dyspepsia. The method used
in this research is literature review using national and international journal. The article is based on
the results of a search for literature sources from NCBI, PubMed, Elsevier, Google Scholar, and
Ministry of Health Republic Indonesia. The journal used are conducted with a limit of 11 years, and a
time span of 2009-2020. The keywords used to search for literatures were “anxiety” and ‘‘functional
dyspepsia”. From the criteria, it got 3447 journals and 26 journals were used to be analyzed using
systemic literature review. The result is there is an association between anxiety and incidence of
functional dyspepsia and its severity, but the association between depression and functional dyspepsia
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still controversial. The Conclusion is there is an association between anxiety and the incidence of
functional dyspepsia but further research is needed.

Keywords: anxiety; functional dyspepsia

PENDAHULUAN

Dispepsia berasal dari bahasa yunani ‘Dys” artinya buruk dan ‘Pepsis’ yang artinya pencernaan,
digunakan sebagai gambaran dari gejala-gejala atau rasa tidak nyaman yang lokalisasinya di
regio epigastrium, di antara pusar dan prosesus xifoideus dan sisi-sisinya (Madisch et al., 2018).
British Society of Gastroenterology (BSG) dalam artikel tersebut menyatakan bahwa istilah
‘dispepsia’ bukan diagnosis, melainkan kumpulan gejala yang mengarah pada
penyakit/gangguan saluran pencernaan atas. Menurut Djojoningrat dalam Aru W. Sudoyo.,
(2014), gejala atau simptomnya dapat berupa nyeri epigastrium dan rasa terbakar (60-70%),
perut terasa penuh setelah makan (80%), mudah merasa kekenyangan (60-70%), distensi dari
bagian epigastrium (80%), mual, dan muntah (60 dan 40%), serta sendawa yang sifatnya
berulang atau kronik. Dispepsia merujuk pada segala simptom yang berasal dari regio
gastroduodenal, menurut kriteria Roma (Eusebi et al., 2018).

Klasifikasi dispepsia dibagi menjadi dua, yaitu organik (struktural) dan fungsional (non-
organik). Pada dispepsia organik telah diketahui adanya kelainan organik sebagai penyebabnya.
Sindrom dispepsia organik terdapat kelainan yang nyata terhadap organ tubuh misalnya tukak
(ulkus peptikum), gastritis, stomach cancer, gastro esophageal reflux disease (GERD),
hiperasiditas. Dispepsia non-organik (fungsional) tidak ditemukan abnormalitas atau kelainan
pada pemeriksaan fisik dan endoskopi, serta ditandai dengan nyeri atau tidak nyaman perut
bagian atas yang kronis atau berulang (Schellack et al., 2015).

Menurut data hasil meta-analisis (Talley & Ford, 2015), kasus sindrom dispepsia di dunia
mencapai 21% dari total populasi seluruh dunia dengan insidensi 1-5% per tahun, namun hal
ini seimbang dengan penurunan angka kehilangan gejala/simptom, jadi prevalensi sindrom
dispepsia menunjukkan angka yang cenderung stabil. Angka kejadian sebesar 15-40% berbeda
di tiap negara dan sepertiganya merupakan dispepsia organik (struktural) (William et al., 2014).
Hasil studi tersebut juga menunjukkan bahwa di Eropa, Amerika Serikat dan Oseania,
prevalensi dispepsia sangat bervariasi antara 5-43 %. Di Asia, tercatat prevalensi sindrom
dispepsia sekitar 8-30%. Di Indonesia sendiri angka kejadian sindrom dispepsia di Indonesia
cukup tinggi. Di Surabaya kejadian sindrom dispepsia sebesar 31,2 %, Denpasar 46 %, Jakarta
50 %, Bandung 32,5 %, Palembang 35,5 %, Pontianak 31,2 %, Medan 9,6 % dan termasuk
Aceh mencapai 31,7 % (Kementrian Kesehatan RI, 2016).

Faktor risiko epidemiologi yang relevan terhadap dispepsia fungsional telah diidentifikasi dan
terdiri atas beberapa hal, yaitu usia, jenis kelamin, merokok, alkohol, konsumsi obat anti
inflamasi non steroid (OAINS/NSAID), infeksi Helicobacter pylori, dan faktor diet atau pola
makan, serta faktor psikologis (Mahadeva & Goh, 2006). Sebagian besar studi yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa kejadian dispepsia tidak ada kaitannya dengan grup usia tertentu
secara khusus. Kejadian dispepsia fungsional di China paling banyak terjadi pada usia 41-50
tahun (Yuyuan et al., 2002). Sedangkan puncak kejadian dispepsia fungsional di jepang pada
dewasa usia 50-59 tahun (Hirakawa et al., 1999). Mahadeva & Goh (2006) juga menyebutkan
bahwa kejadian subtipe dispepsia terjadi pada kelompok usia yang berbeda. Jenis kelamin
perempuan secara signifikan berhubungan dengan kejadian dispepsia fungsional. Hal ini
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disebabkan karena adanya perbedaan hormon seks yang mempengaruhi kerja motilitas lambung
dan sensitivitas viseral. Hormon wanita diduga mengubah waktu pengosongan lambung
menjadi lebih panjang dan persepsi nyeri viseral mungkin dipengaruhi oleh perubahan siklus
pada hormon seks wanita (Kim et al., 2014).

Sebagian besar survei populasi yang telah mempelajari gangguan psikologis sebagai faktor
risiko, asosiasi risiko yang pasti, khususnya untuk dispepsia fungsional, telah ditemukan. Pada
pasien dengan dispepsia fungsional, keadaan kecemasan (anxiety) dan gangguan kecemasan
komorbid berhubungan dengan gangguan akomodasi pengosongan lambung. Studi ini
membantu menjelaskan interaksi kompleks antara proses dan gangguan psikologis, disfungsi
sensorimotor lambung, dan pelaporan gejala pada pasien dengan dispepsia fungsional (Ly et
al., 2015). Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk mengevaluasi faktor risiko yang
berkaitan dengan terjadinya sindrom dispepsia fungsional, terutama yang faktor psikologis,
khususnya kecemasan (anxiety). Tujuan dari artikel literature review ini adalah untuk
mengetahui hubungan kecemasan dengan kejadian dispepsia fungsional.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review dari berbagai jurnal
nasional maupun internasional. Penulisan artikel studi literasi ini berdasarkan hasil penelitian
yang didapat dari sumber NCBI, PubMed, Elsevier, Google Scholar, dan Depkes RI. Jurnal
yang digunakan sebagai sumber adalah jurnal dengan batas waktu 11 tahun ke belakang, dari
rentang 2009-2020. Kata kunci yang digunakan adalah “kecemasan” dan “dispepsia
fungsional”. Dari kriteria tersebut, ditemukan sebanyak 3.447 jurnal yang berkaitan dengan
tema kecemasan dan dispepsia fungsional, kemudian diambil sebanyak 26 jurnal untuk
dianalisis dengan menggunakan systemic literature review. Tujuannya adalah untuk
menyajikan, menambah pengetahuan, dan pemahaman mengenai topik yang dibahas dengan
meringkas materi yang telah diterbitkan serta memberikan informasi dari tinjauan literatur
yang relevan kemudian hasil tersebut dibandingkan di dalam artikel. Hasil yang ingin
didapatkan pada studi literasi ini yaitu terdapat hubungan antara kecemasan dan kejadian
dispepsia fungsional.

HASIL

Hasil pengumpulan data diperoleh dari berbagai sumber buku, jurnal, maupun literatur yang
membahas tentang hubungan kecemasan dengan sindrom dispepsia fungsional. Jurnal yang
digunakan sebagai literatur terdiri atas jurnal nasional maupun internasional. Setiap literatur
menunjukkan bahwa kecemasan mempengaruhi fungsi tubuh, khususnya sistem pencernaan,
yang dapat menimbulkan gejala-gejala yang terjadi pada sindrom dispepsia fungsional.

Interaksi dari faktor psikologi dan emosi seperti kecemasan atau depresi dapat mempengaruhi
fungsi saluran pencernaan melalui mekanisme brain — gut — axis. Stimulasi atau stresor psikis
yang ada dapat menimbulkan gangguan keseimbangan saraf otonom simpatis dan parasimpatis
secara bergantian (vegetatif imbalance), juga mempengaruhi fungsi hormonal, sistem imun
(psiko-neuro-imun-endokrin), serta HPA Axis melalui pelepasan CRH (Corticotropin
Releasing Hormone) dari hipotalamus dan menyebabkan penurunan regulasi reseptor CRH
(Corticotropin Releasing Hormone) hipofisis (Sherwood, 2014). Hal tersebut mengakibatkan
responnya terhadap stresor menjadi datar atau hipofisis tidak berespons lagi. Jalur-jalur yang
tidak seimbang tersebut secara langsung atau tidak langsung, terpisah atau bersamaan dapat
mempengaruhi saluran cerna, yaitu mempengaruhi sekresi asam lambung, motilitas,
vaskularisasi dan menurunkan ambang rasa nyeri (Simadibrata, et.al., 2014).
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Kecemasan merupakan suatu kondisi munculnya rasa tidak nyaman pada diri seseorang dan
merupakan pengalaman yang samar-samar disertai dengan perasaan Yyang tidak
berdaya,kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar yang disebabkan oleh suatu hal yang
belum jelas (Annisa & Ifdil, 2016). Kecemasan pada pasien dengan dispepsia fungsional telah
banyak terbukti mempunyai dampak yang serius terhadap tingkat keparahan gejala dispepsia
yang dirasakan (Chen et al., 2016).

Kecemasan diduga menyebabkan pengaruh langsung pada sistem saraf pusat (SSP), terutama
nervus vagus yang mempersarafi lambung dengan mekanisme perangsangan sekresi asetilkolin,
gastrin, dan histamin yang kemudian menyebabkan timbulnya keluhan dispepsia. Kecemasan
kemungkinan besar menjadi salah satu faktor penyebab dispepsia fungsional yang gejalanya
dimediasi oleh sistem saraf otonom yang menyebabkan modifikasi sekresi, motilitas, dan aliran
darah sistem pencernaan (Jones et al., 2017).

Gangguan jalur endokrin melalui poros hipotalamus — pituitary — adrenal (HPA axis)
mengakibatkan terjadinya gangguan sekresi lambung dimana terjadi peningkatan kadar kortisol
yang dihasilkan korteks adrenal akibat perangsangan korteks serebri diteruskan ke hipofisis
anterior sehingga terjadi pengeluaran hormon kortikotropin. Peningkatan kortisol ini akan
merangsang produksi asam lambung dan dapat menghambat Prostaglandin E yang merupakan
penghambat enzim adenil siklase pada sel parietal yang bersifat protektif terhadap mukosa
lambung. Maka, akan terjadi gangguan keseimbangan antara peningkatan asam lambung (faktor
agresif) dengan penurunan prostaglandin (faktor defensif) sehingga menimbulkan keluhan
sebagai sindroma dispepsia (Rulianti et al., 2013).

PEMBAHASAN

Beberapa penelitian yang ada, seseorang yang mengalami gangguan kecemasan atau memiliki
tingkat ansietas yang tinggi cenderung mengalami gejala-gejala dispepsia fungsional. Hasil
temuan ini telah didapatkan dan disampaikan pada beberapa penelitian sebelumnya. Suatu
penelitian yang dilakukan Huang et al., (2014), pada 907 pasien dengan dispepsia fungsional
yang memenuhi kriteria Roma 111, didapatkan hasil adanya hubungan kecemasan serta depresi
dengan timbulnya gejala mual dan sakit di ulu hati yang merupakan salah satu gejala dari
dispepsia fungsional dispepsia fungsional.

Hal yang sama juga didapatkan dari penelitian yang dilakukan di RSUP DR. M. Djamil Padang,
yaitu adanya hubungan yang bermakna antara kecemasan atau ansietas dengan derajat kejadian
dispepsia fungsional dengan diperolehnya hasil uji statistik chi square dengan nilai p=0,015,
namun tidak ditemukan adanya hubungan yang bermakna antara depresi dengan dispepsia
fungsional (Sari et al., 2017). Penelitian di Swedia pada tahun 2009 menunjukkan hasil bahwa
kecemasan atau ansietas tetapi bukan depresi berhubungan dengan dispepsia fungsional,
dispepsia tidak dapat diidentifikasi (uninvestigated dyspepsia), dan sindrom distress
postprandial, tetapi bukan dengan sindrom nyeri epigastrium (Aro et al., 2009).

Temuan yang mendukung hubungan antara kecemasan dan kejadian dispepsia didapatkan dari
hasil penelitian yang dilakukan Sutanto & Angelia (2019) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanegara dengan nilai p=0,018 serta memiliki korelasi yang positif antara
ansietas dan tingkat keparahan dispepsia fungsional. Hubungan yang kuat antara dispepsia
dengan major depressive episode dan generalised anxiety disorder, namun tidak dengan depresi
yang hubungannya dengan kejadian dispepsia masih kontroversial, juga didapatkan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Mak et al., (2012).
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Studi yang dilakukan di Jepang menunjukkan hasil bahwa pasien dispepsia fungsional memiliki
nilai atau skor faktor psikososial yang lebih tinggi dibanding orang normal, serta kecemasan
atau major anxiety memiliki hubungan yang signifikan dengan dispepsia fungsional dan
sindrom postprandial distress (Miwa et al., 2015). Penelitian yang dilakukan pada 901 pekerja
sektor manifaktur juga memiliki hasil bahwa tanggung jawab pekerjaan atau stress pekerjaan
memiliki asosiasi dengan kejadian dispepsia fungsional, dan meningkat risikonya pada pekerja
wanita. Sebuah penelitian di Korea menunjukkan bahwa stres kerja memiliki korelasi positif
dengan depresi dan gejala kecemasan. Stres pekerjaan tersebut juga dapat meningkatkan risiko
gangguan depresi dan gangguan kecemasan umum (Nam et al., 2018).

Terdapat penelitian lain yang menunjukkan adanya hubungan atau korelasi antara kecemasan
atau ansietas dengan kejadian dispepsia fungsional, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Sackbani et al., (2019) pada 132 mahasiswa kedokteran yang menghadapi ujian Objective
Student Oral Case Analysis (OSOCA). Terdapat korelasi yang signifikan antara kecemasan
dengan kejadian dispepsia fungsional. Mahasiswa yang memiliki skala kecemasan sedang
berisiko 5 kali lebih besar mengalami dispepsia fungsional dibandingkan mahasiswa dengan
skala kecemasan ringan.

SIMPULAN
Terdapat hubungan antara kecemasan dan kejadian dispepsia, dimana kecemasan
mempengaruhi sistem pencernaan terhadap motilitas lambung dan sensitivitasnya.
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